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ABSTRAKSI 
DAKPAK PENINGKATANSEKTOR PRODUKSI TERHADAP 

DISTRIBUSI PEHDAPATAN RUKAH TANGGA DI INDONESIA: 

PENGAKATAN BERDASARKAN SNSE 1985 DAN 1990 

Keberhasilan pembangunan suatu negara tidak hanya 
dilihat dari aspek pertumbuhan ekonominya saja, tetapi 
juga dari aspek pemerataannya. Terutama pemerataan penda­
patan. Untuk lebih memeratakan distribusi pendapatan
masyarakat, kebijaksanaan pemerataan pendapatan harus 
diarahkan pada peningkatan pendapatan kelompok masyarakat 
miskin. Dalam hal ini adalah kelompok masyarakat yang 
termasuk dalam kategori 40% penduduk berpendapatan teren­
dah. Sehubungan dengan itu, salah satu h8.1 yang perlu 
diketahui adalah melihat bagaimana dampak peningkatan 
sektor produksi terhadap distribusi pendapatan rumah 
tangga di Indonesia. 
Untuk menganalisis hal tersebut, dalam penelitian ini 
digunakan metode efek pengganda neraoa (Accounting Hulti­
plier Effects). Ketode analisis ini merupakan salah satu 
metode yang diturunkan dari kerangka Sistem Meraoa Sosial 
Ekonomi (SNSE) atau Social Accounting Hatrix (SAM). 
Dengan menggunakan data dari SNSE publikasi tahun 
1985 dan 1990, hasil perhitungan efek pengganda menunjuk­
kan , bahwa peningkatan sektor-sektor produksi memberikan 
efek pengganda (peningkatan pendapatan) yang kurang 
menguntungkan pada golongan rumah tangga yang termasuk 
dalam keloIDPok 40% penduduk berpendapatan terendah. Pada 
tahun 1985, golongan rumah tangga yang kurang diuntungkan 
adalah rumah tangga buruh tani (11) dan pengusaha perta­
nian pemilik tanah 0 - 0,500 Ha (12). Sementara tahun 
1990, yang kurang diuntungkan adalah golongan rumah tangga 
buruh tani (11) dan pengusaha pertanian pemilik tanah 
0,501 - 1 Ha (13). Semua golongan-golongan rumah tangga 
tersebut diatas, merupakan rumah tangga yang termasuk 
dalam kelompok 40% penduduk berpendapatan terendah. 
Dengan hasil ini, berarti hipotesa penulis yang menyatakan 
bahwa diduga peningkatan sektor-sektor produksi memberikan 
dampak yang kurang menguntungkan bagi golongan rumah 
tangga yang termasuk dalam kelompok 40% penduduk berpenda­
patan terendah dapat dibenarkan. 
Kemudian bagi rumah tB.ngga-rumah tangga yang termasuk 
dalam kelompok tersebut diatas, sektor produksi pertanian 
(20), sektor perdagangan (24) dan pengangkutan/telekomu­
nikasi (25) adalah sektor-sektor yang menguntungkan di­
bandinlkan denlan sektor-sektor produksi lainnya. Oleh 
karenanya, dalam menyusun kebijaksanaan pembangunan, 
peningkatan sektor-sektor tersebut diatas dapat lebih 
diperhatikan misalnya, penambahan investasi ataupun 
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subsidi dari pemerintah dapat lebih diarahkan pada sektor­
sektor tersebut - karena hal itu akan mengakibatkan 
pemerataan distribusi pendapatan dapat lebih baik. 
Hal lain yang dapat disebutkan, bahwa ternyata untuk 
kedua tahun 5.nalisis (1985 dan 1990), distribusi penda­
patan rumah tangga di rndonesia tergolong rendah (menu rut 
kriteria Bank Dunia). rni ditunjukkan dari porsi penda­
patan yang diterima oleh 40% penduduk berpendapatan teren­
dah yang lebih dari 17 % , yaitu 24,07% pada tahun 1985 
dan 25,25 % pada tahun 1990. Namun demikian, dilihat dari 
rasio perbandingan antara pendapatan terendah dan terting­
gi, diperoleh hasil sebagai berikut, pada tahun' 1985 
perbandingannya 1 3,66 dan tahun 1990, 1 :4,29. rni 
berarti meskipun distribusi pendapatan di rndonesia pada 
tahun 1985 dan 1990 tergolong rendah, tetapi dari tahun 
1985 ke tahun 1990, ketimpangan distribusi pendapatan di 
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